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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data yang peneliti lakukan dalam penelitian 

yang berjudul “Hubungan Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

dengan Perilaku Beragama Siswa MTs Pon Pes Al Iman Muntilan”, 

maka dalam bab V dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam keluarga siswa MTs 

Pon Pes Al Iman Muntilan dalam kategori sangat tidak baik sebesar 

0%, tidak baik sebesar 0%, cukup baik sebesar 0%, baik sebesar 

3,7%, dan dalam kategori sangat baik sebesar 96,29%. Dengan 

demikian secara umum pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

dalam keluarga dalam kategorikan sangat baik. 

2. Perilaku beragama Siswa MTs Pon Pes Al Iman Muntilan 

diketegorikan sangat tidak baik sebesar 0%,  tidak baik sebesar 0%,  

cukup baik sebesar 3,7%, baik sebesar 27,78%, dan dalam kategori 

sangat baik sebesar 68,51%. Dengan demikian secara umum 

perilaku beragama siswa MTs Pon Pes Al Iman dalam kategori 

sangat baik 

3. Dari hasil uji hipotesis diketahui nilai signifikansi sebesar 0,042. 

Dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi < 0,05 

maka berkorelasi sedangkan jika nilai signifikansi  > 0,05 maka 

tidak berkorelasi. Karena angka sig. (2-tiled) 0,042 < 0,05, maka 
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dapat dapat disimpulkan terdapat hubungan antara Pendidikan 

Agama Islam dalam keluarga dengan perilaku beragama siswa MTs 

Pon Pes Al Iman Muntilan.  

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran kepada beberapa pihak terkait, 

diantaranya. 

1. Bagi orang tua, diharapkan untuk dapat meningkatkan pelaksanaan 

pendidikan Agama Islam dalam keluarga. Hal ini penting adanya, 

karena terbukti pendidikan Agama Islam dalam keluarga memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan perilaku beragama 

anak. 

2. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan perilaku beragama menjadi 

lebih baik lagi, agar dapat menjadi anak yang sholih dan sholihah, 

membahagiakan kedua orang tua dan menjadi manusia yang 

berguna bagi sesama. 

3. Bagi guru, agar senantiasa semangat dan tidak lelah dalam 

membimbing siswa-siswi dalam hal ilmu pengetahuan maupun 

budi pekertinya, sebagai upaya kerjasama dengan sekolah dan 

orang tua dalam membentuk siswa-siswi berperilaku agama yang 

baik. 
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C. Kata Penutup 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala 

rahmat-Nya, kasih serta sayang-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan keseluruhan proses penyusunan skripsi yang berjudul 

“Hubungan antar Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga terhadap 

Perilaku Beragama Siswa MTs Pon Pes Al Iman Muntilan” ini dengan 

baik. 

Penulis sangat menyadari banyak kekurangan dan kelemahan serta 

jauh dari kata sempurna karena kemampuan penulis yang masih sangat 

terbatas. Oleh sebab itu, maka penulis berharap kritik dan saran dari 

para pembaca yang budiman. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi para pembaca pada umumnya. Akhir kata, semoga Allah 

senantiasa memberikan bimbingan, kemudahan dan ridho-Nya untuk 

kita semua. Aamiin.  

 

  


